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SKRIPSI 

Abstrak 
 
 

Penelitian ini membahas tentang kelanjutan dari kebangkitan populisme     

Islam yang menjadi permainan oligarki dalam Pemilu nasional pada saat kekuasaan   

politik di Indonesia masih terlokalisasi – yang kemudian memunculkan arena 

politik lokal tersendiri – sebagaimana manifestasi politik lokal di Kabupaten 

Bangkalan. Terserapnya wacana politik Islam dalam menjelaskan kondisi 

marginalisasi struktural dan pengarusutamaan nilai-nilai Islam konservatif di 

masyarakat Bangkalan tidak bisa dipisahkan dari kepentingan elite lokal yang 

mendominasi lokalisasi kekuasaan di Indonesia pasca reformasi. Dari kondisi 

tersebut, penelitian ini ditulis berdasarkan perumusan masalah terkait bagaimana 

mekanisme populisme Islam di level lokal dan relasi yang terbentuk antara elite 

lokal dan oligarki politik dalam agenda populisme Islam. Dengan menggunakan 

teori populisme Islam yang diintrodusir oleh Hadiz (2016) dielaborasikan melalui 

kerangka konsep politik “ummah”, logika homogenisasi, hingga strategi kendaraan 

organisatoris. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

“critical thinking” dikarenakan penulis harus menemukan partikularitas dari 

universalitas kajian populisme. Sumber analisis data primer berasal dari wawancara 

sedangkan data sekunder bersandar pada kajian pustaka berbasis internet, data 

laporan, dan literature. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peran signifikan dari 

elite lokal untuk mengartikulasikan imaji politik di Kabupaten Bangkalan sebagai 

instrument baik kepentingan pribadi maupun kepentingan elite nasional di atasnya. 

Dampak dari populisme tersebut sekaligus membuat pengarusutamaan nilai-nilai 

Islam yang kaku karena dalam politik mulai menguat kepentingan partai nasionalis 

memakai simbol-simbol Islam untuk memobilisasi dukungan suara massa.    

 

 
Kata Kunci: populisme Islam, elite lokal, lokalisasi kekuasaan, pemilu, “ummah” 
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SKRIPSI 

Abstract 
 
 

This study discusses the continuation of the rise of Islamic populism which 

became an oligarchic game in the national elections at a time when political power 

in Indonesia was still localized – which then gave rise to its own local political 

arena– as the manifestation of local politics in Bangkalan Regency. The absorption 

of Islamic political discourse in explaining the conditions of structural 

marginalization and mainstreaming conservative Islamic values in Bangkalan 

society cannot be separated from the interests of local elites who dominate the 

localization of power in post-reform Indonesia. Based on these conditions, this 

research was written based on the formulation of problems related to the mechanism 

of Islamic populism at the local level and the relationships formed between local 

elites and political oligarchs in the Islamic populism agenda. By using the theory of 

Islamic populism introduced by Hadiz (2016), it is elaborated through the 

framework of the political concept of "ummah", the logic of homogenization, to the 

organizational vehicle strategy. This type of research is descriptive qualitative with 

a "critical thinking" approach because the author must find the particularity of the 

universality of the study of populism. Sources of primary data analysis come from 

interviews while secondary data relies on internet-based literature reviews, report 

data, and literature. The results showed that there was a significant role of the local 

elite in articulating the political image in Bangkalan Regency as an instrument for 

both personal interests and the interests of the national elite above it. The impact of 

populism at the same time made the mainstreaming of rigid Islamic values because 

in politics began to strengthen the interests of nationalist parties using Islamic 

symbols to mobilize support for mass votes. 

 

 

Keywords: Islamic populism, local elite, localization of power, election, “ummah” 
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SKRIPSI 

KATA PENGANTAR 
 

Periode yang disebut-sebut sebagai kebangkitan populisme Islam di Indonesia 

terjadi ketika situasi sosial, ekonomi, dan politik pada konteks dimana lokalisasi 

kekuasaan tengah mengambilalih sistem politik di Indonesia. Sebagai konsekuensi 

dari perubahan institusi ini kelompok yang terdiri dari elite lokal memiliki andil 

yang besar dalam demokrasi – dan dengan demikian panggung kontestasi politik. 

Dengan memanfaatkan teori populisme Islam dan kajian politik lokal 

menggunakan analisa ekonomi politik, penelitian deskriptif kualitatif ini berupaya 

untuk menggambarkan mekanisme populisme Islam yang menjadi instrument dari 

kepentingan oligarki politik pada level lokal dan peran dari elite lokal yang turut 

menyukseskan agenda tersebut di arena politik lokal Kabupaten Bangkalan. Peran 

elite lokal sebagai aktor strategis dalam proses mobilisasi dukungan suara massa 

menjadi dimungkinkan karena faktor historis yang mengakar terkait dengan 

kebijakan massa mengambang Orde Baru dan secara kultural pengkondisian 

masyarakat dalam menerima penggalangan dukungan berbasis politik identitas. 

Oleh karena itu, terdapat kecenderungan bahwa populisme Islam yang 

menguat bersifat tidak membawa tekanan yang progresif atas akumulasi 

kekecewaan terkait persoalan ekonomi dan politik dari arus bawah yang sejak dulu 

terpinggirkan dari proses-proses pembangunan. Sementara itu, narasi dan simbol- 

simbol keislaman terus direproduksi untuk kepentingan elektoral. Hal ini 

meningkatkan intoleransi tanpa perbaikan kehidupan masyarakat yang signifikan. 
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